Archive, Vol. 5, No. 1, Desember 2025, pp. 214~221

ISSN: 2809-7076 (Online)
ISSN: 2809-7246 (Print)

DOI: https://doi.org/10.55506/arch.v5il.214

Peran Kuliah Kerja Nyata dalam Penyempurnaan Data

Penduduk Desa Watalara

Mardianto, Riskal Ashari, Israwati, Putri Prananda, Nurhikma, Syahlan Said, Nurwinda Nirwan,
Erwin, Ainul Mutmainnah, Ainun Putri Fauziah, Indira Meylani

Universitas Sembilanbelas November Kolaka

Artikel Info

ABSTRAK

Genesis Artikel:

Dikirim, 12 Juni 2025
Diterima, 20 Agustus 2025
Diterbitkan, 5 Oktober 2025

Kata Kunci:

Pendataan Penduduk
Kuliah Kerja Nyata
Perencanaan Pembangunan

Latar Belakang: Pendataan penduduk memiliki urgensi tinggi dalam
mendukung perencanaan pembangunan desa, penyusunan kebijakan publik,
dan distribusi sumber daya yang adil. Desa Watalara di Kabupaten Kolaka
masih menghadapi kendala dalam pengelolaan data penduduk yang tidak
terstruktur dan kurang akurat. Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi solusi
alternatif dengan memberdayakan mahasiswa untuk menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi di masyarakat. Tujuan: Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini bertujuan menganalisis peran KKN dalam
penyempurnaan data penduduk serta mengevaluasi dampaknya terhadap tata
kelola desa. Metode: Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan. Hasil:
Hasil menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam KKN dapat
meningkatkan kualitas pendataan melalui digitalisasi, pelatihan perangkat
desa, dan partisipasi warga. Kesimpulan: Perbaikan data ini berkontribusi
pada akurasi informasi serta peningkatan pelayanan publik. Temuan
memberikan rekomendasi bagi pengembangan KKN yang lebih
berkelanjutan dan solutif.
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ABSTRACT

Background: Population data collection holds high urgency in supporting
village development planning, public policy formulation, and fair resource
distribution. Watalara Village in Kolaka Regency still faces challenges in
managing population data, which remains unstructured and inaccurate.
Objective: The Community Service Program serves as an alternative solution
by empowering students to apply knowledge and technology within the
community. This Community Engagement aims to analyze the role of KKN
in improving population data and evaluate its impact on village governance.
Methods: The method used is a qualitative descriptive approach through
observation, interviews, and activity documentation. Results: The results
show that student involvement in KKN can improve data quality through
digitalization, training of village officials, and increased community
participation. Conclusion: This data improvement contributes to greater
information accuracy and enhanced public services. The findings provide
recommendations for developing more sustainable and solution-oriented
KKN programs.
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1 PENDAHULUAN

Pendataan penduduk merupakan salah satu aspek fundamental dalam perencanaan dan pengelolaan
pembangunan desa. Data yang akurat dan terkini sangat penting untuk merancang kebijakan yang
efektif, mendistribusikan sumber daya secara adil, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat
(Pitaloka et al., 2022). Ketersediaan data profil desa yang lengkap dan akuntabel menjadi indikator
evaluasi kualitas data yang krusial, mendukung perencanaan program pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat yang komprehensif. Oleh karena itu, penyusunan dan pemeliharaan profil desa yang akurat
merupakan prasyarat esensial bagi efektivitas administrasi desa dan optimalisasi berbagai program
kesejahteraan (Devi & Hidayati, 2021).

Informasi yang tepat mengenai jumlah penduduk, struktur demografis, serta kondisi sosial-
ekonomi memungkinkan pemerintah desa untuk merancang dan melaksanakan program pembangunan
yang sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat. Tanpa dukungan data yang valid, program-program
pembangunan berisiko tidak tepat sasaran dan berkurang efektivitasnya.(Susilo & Yuniarti, 2020)
Mengingat pentingnya data desa, pemerintah pusat dalam satu dekade terakhir telah mengalokasikan
dana besar untuk setiap desa yang digunakan untuk pembangunan, sehingga validitas data menjadi
krusial bagi analisis dan penyusunan program pembangunan desa (Luciany, 2022). Pembaruan data
yang berkelanjutan, khususnya data profil desa, menjadi esensial untuk memastikan bahwa gambaran
karakteristik dan potensi desa selalu mencerminkan kondisi terkini, sehingga perencanaan
pembangunan dapat berjalan optimal (Luciany, 2022).

Namun demikian, di banyak desa, termasuk Desa Watalara, proses pendataan penduduk sering kali
menghadapi berbagai tantangan. Ketidakakuratan data, kurangnya sistematisasi dalam pengumpulan
dan pengelolaan data, serta keterbatasan sumber daya menjadi kendala utama. Data yang tidak akurat
dapat mengakibatkan kesalahan dalam perencanaan, alokasi anggaran yang tidak tepat, serta hambatan
dalam pemantauan perkembangan sosial-ekonomi desa (Yuningsih & Saeful rahman, 2020). Banyak
desa di Indonesia masih mengandalkan sistem manual dalam pendataan, yang berkontribusi pada
rendahnya kualitas data yang tersedia.(Luciany, 2022) Ketiadaan data demografi yang akurat ini
menghambat kemampuan pemerintah desa dalam menyusun program pengembangan dan
menyejahterakan warga secara efektif (Dayanti et al., 2021).

Desa Watalara di Kabupaten Kolaka merupakan salah satu contoh desa yang menghadapi
permasalahan serupa. Minimnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pendataan, ditambah dengan
kurangnya pelatihan bagi perangkat desa, menyebabkan data yang tersedia menjadi kurang dapat
diandalkan. Oleh karena itu, intervensi yang inovatif dan terstruktur diperlukan untuk mengatasi
permasalahan ini, khususnya dalam upaya memutakhirkan profil dan potensi data desa secara
berkelanjutan(Sjafetal., 2022). Studi yang menekankan pentingnya intervensi berbasis teknologi dalam

memperbaiki sistem informasi kependudukan desa. Dalam konteks ini, keterlibatan pihak luar yang
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memiliki kompetensi teknis, seperti mahasiswa melalui program pengabdian, menjadi sangat
relevan.(Yuningsih & Saefulrahman, 2020)

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada
masyarakat yang bertujuan untuk menerapkan ilmu dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi komunitas. Melalui KKN, mahasiswa dapat berkontribusi secara langsung dalam proyek
pembangunan desa, termasuk dalam bidang pendataan dan tata kelola administrasi(Sari et al., 2021).
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa pelaksanaan KKN dengan pendekatan digitalisasi data
berhasil meningkatkan kapasitas administrasi desa di beberapa wilayah(Rachmawati et al., 2018). KKN
tidak hanya memberi manfaat bagi masyarakat, tetapi juga memperkuat pengalaman belajar mahasiswa
di dunia nyata.

Dalam konteks Desa Watalara, program KKN hadir sebagai solusi potensial untuk
menyempurnakan sistem pendataan penduduk. Mahasiswa dapat membantu melakukan pendataan yang
lebih sistematis, memanfaatkan teknologi informasi untuk menyimpan dan mengelola data, serta
melibatkan masyarakat dalam proses verifikasi data. Studi oleh (Setiawan, 2024) menyebutkan bahwa
partisipasi aktif masyarakat dalam pendataan sangat menentukan keberhasilan program, terutama di
desa dengan akses teknologi yang terbatas. Kegiatan semacam ini menciptakan kolaborasi antara
mahasiswa, pemerintah desa, dan warga yang saling menguntungkan.(Jesa & Fahmi, 2020)

Tujuan PKM ini adalah untuk mengeksplorasi peran Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam
penyempurnaan data penduduk di Desa Watalara. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis implementasi kegiatan KKN yang dilakukan dan mengevaluasi dampaknya terhadap
kualitas dan akurasi data penduduk. Dengan demikian, hasil kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai kontribusi KKN dalam meningkatkan pengelolaan data kependudukan
di tingkat desa. Temuan yang diperoleh juga ditujukan sebagai dasar dalam memberikan rekomendasi

pengembangan program KKN yang berkelanjutan dan aplikatif bagi desa-desa lainnya di masa depan.

2 METODE PENGABDIAN
Dalam upaya penyempurnaan data penduduk di Desa Watalara melalui Program Kuliah Kerja
Nyata (KKN), kegiatan pengabdian ini dirancang dalam bentuk tahapan sistematis untuk memastikan
pendekatan yang terstruktur dan terukur. Penelitian ini menggunakan model pelaksanaan enam fase
sebagaimana disarankan dalam pendekatan community-based project yang umum digunakan dalam
program pemberdayaan berbasis partisipatif. Tahapan ini dirancang untuk mencakup semua aspek
mulai dari analisis awal hingga evaluasi kegiatan
a. Analisis Data Awal, yaitu mengkaji berbagai dokumen administratif yang sudah dimiliki desa
seperti data penduduk lama, catatan sensus, atau laporan survei terdahulu. Tujuan tahap ini adalah
memahami kondisi eksisting dan mengidentifikasi kelemahan data sebelumnya. Melalui analisis ini,
tim KKN dapat menetapkan titik awal intervensi dan menetapkan kebutuhan sistem pendataan yang

relevan.
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b. Pengembangan dan Sosialisasi Sistem Pendataan, yang mencakup perancangan format atau
sistem digitalisasi sederhana untuk pengumpulan dan manajemen data. Sistem ini disesuaikan
dengan kemampuan perangkat desa dan teknologi yang tersedia. Selain merancang sistem,
mahasiswa KKN juga menyosialisasikan penggunaannya kepada petugas administrasi desa serta
masyarakat, agar sistem yang dirancang dapat digunakan secara berkelanjutan pasca kegiatan KKN.

c. Pengumpulan Data Terpadu, yang dilakukan melalui survei lapangan, wawancara langsung
dengan penduduk, serta observasi kondisi sosial dan lingkungan di masing-masing rumah tangga.
Pendekatan partisipatif digunakan untuk mendorong keterlibatan warga dan memastikan keakuratan
informasi. Data dikumpulkan menggunakan formulir digital maupun manual sesuai kesiapan teknis
perangkat di lapangan.

d. Analisis dan Validasi Data, di mana seluruh data hasil pengumpulan dianalisis untuk
mengidentifikasi ketidaksesuaian, duplikasi, atau informasi yang tidak sinkron. Validasi dilakukan
bersama perangkat desa melalui forum atau sesi diskusi kelompok. Proses ini bertujuan memastikan
data yang dikumpulkan dapat dijadikan dasar kebijakan desa yang akurat dan dapat dipercaya.

e. Penyusunan Laporan dan Rekomendasi, Dalam tahap ini, mahasiswa menyusun laporan akhir
kegiatan yang mencakup hasil pendataan, kendala di lapangan, serta rekomendasi teknis dan
strategis untuk perbaikan sistem pendataan ke depan. Laporan ini diserahkan kepada pemerintah
desa sebagai bahan rujukan dalam perencanaan pembangunan berikutnya.

f. Evaluasi dan Umpan Balik, yaitu penilaian terhadap proses dan hasil kegiatan KKN yang
melibatkan warga dan perangkat desa. Evaluasi dilakukan melalui diskusi terbuka dan kuesioner
umpan balik. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari pendekatan
yang digunakan serta mendapatkan masukan untuk perbaikan program di masa mendatang. Dengan

demikian, keberlanjutan sistem pendataan dapat dijaga dan dikembangkan secara mandiri oleh desa.

3 HASIL DAN ANALISIS
3.1. Tantangan dalam pendataan penduduk di Desa Watalara

Temuan PKM ini adalah bahwa permasalahan utama dalam pendataan penduduk di Desa Watalara
meliputi ketidakakuratan data, tidak adanya sistem pengelolaan data yang terstruktur, dan keterbatasan
sumber daya manusia serta teknologi. Ketidakakuratan data disebabkan oleh pencatatan yang tidak
konsisten dan kurangnya pemutakhiran, ditambah minimnya pelatihan bagi petugas lapangan. Selain
itu, proses pengumpulan dan pengelolaan data masih dilakukan secara manual tanpa standar baku, yang
sering mengakibatkan duplikasi dan kehilangan informasi penting. Keterbatasan perangkat teknologi

dan minimnya dukungan logistik juga turut menghambat efektivitas pendataan (Sari & Lestari, 2021).

3.2. Implementasi Pendataan Penduduk di Desa Watalara
Program KKN Universitas Sembilanbelas November Kolaka di Desa Watalara berfokus pada
penyempurnaan proses pendataan penduduk melalui pendekatan sistematis dan partisipatif. Mahasiswa

KKN melakukan pendataan dengan formulir standar serta memanfaatkan perangkat digital untuk
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mengelola data. Salah satu inovasi yang dilakukan adalah pengenalan aplikasi berbasis komputer untuk
pencatatan dan analisis data kependudukan yang mudah digunakan oleh perangkat desa (Setiawan,
2024). Kegiatan ini juga melibatkan pelatihan kepada masyarakat mengenai cara mengisi formulir
dengan benar dan memverifikasi informasi secara mandiri guna memastikan akurasi data yang
dikumpulkan.

Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 menunjukkan dokumentasi kegiatan pendataan PKM oleh

mahasiswa KKN di tiga dusun berbeda, yaitu Dusun Pioner, Dusun Karya, dan Dusun Anoa.

Gambar 2. Pendataan Dusun Karya Gambar 3. Pendataan Dusun Anoa

Hasil PKM ini menyatakan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan KKN mampu
meningkatkan akurasi pendataan dan efisiensi manajemen data di tingkat desa. Selain itu, hasil ini
menyebutkan bahwa pelibatan masyarakat secara langsung dalam proses pengumpulan data dapat
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap informasi yang dihasilkan serta memperkecil kesalahan data.

Dampak positif dari kegiatan KKN ini terlihat dalam peningkatan akurasi data, efisiensi
pengelolaan informasi, dan peningkatan kapasitas petugas serta masyarakat desa. Data yang dihasilkan
lebih akurat dan bebas duplikasi, sementara proses pendataan menjadi lebih cepat dan terorganisir.
Pelatihan yang diberikan juga menumbuhkan kesadaran warga akan pentingnya data yang valid dalam
pembangunan desa. Hal ini turut memperkuat kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat dalam

membangun sistem informasi desa yang lebih.
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Tabel 1 di bawah ini menunjukkan hasil pendataan jumlah penduduk berdasarkan dusun di Desa
Watalara. Tabel ini mengilustrasikan keberhasilan proses pendataan melalui penyajian data yang
terstruktur, akurat, dan dapat dijadikan dasar dalam perencanaan program pembangunan ke depan.

Tabel 1. Jumlah Warga Desa Watalara

No Nama Dusun  Jumlah KK Laki-Laki Perempuan  Jumlah Jiwa
1 Nirannuang 142 267 266 533
2 Pioner 129 188 192 380
3 Karya 82 154 142 295
4 Anoa 56 102 89 191
Jumlah 409 711 689 1.399

Tabel 1 menyajikan hasil pendataan jumlah warga Desa Watalara yang tersebar di empat dusun,
yaitu Dusun Nirannuang, Pioner, Karya, dan Anoa. Dusun Nirannuang tercatat sebagai wilayah dengan
jumlah penduduk tertinggi, yakni 533 jiwa yang terdiri dari 142 KK, 267 laki-laki, dan 266 perempuan.
Diikuti oleh Dusun Pioner dengan 380 jiwa (129 KK), Dusun Karya sebanyak 295 jiwa (82 KK), dan
Dusun Anoa sebagai dusun dengan jumlah penduduk terendah yaitu 191 jiwa (56 KK). Hasil evaluasi
PKM menunjukkan bahwa pendataan yang dilakukan melalui metode digital dan terstruktur oleh
mahasiswa KKN berhasil menghasilkan data kependudukan yang lengkap, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Tidak ditemukan duplikasi data, kesalahan pencatatan, atau kekurangan
kolom informasi yang biasa terjadi pada pendataan manual sebelumnya. Selain itu, keterlibatan
perangkat desa dalam proses pendataan secara langsung meningkatkan pemahaman mereka terhadap
pentingnya data dalam perencanaan pembangunan.

Sebagai bagian dari evaluasi kualitatif, wawancara dengan kepala dusun dan operator data
menyatakan bahwa sistem baru ini mempermudah proses rekapitulasi data dan pelaporan ke tingkat
kecamatan. Warga juga memberikan respons positif karena merasa lebih dilibatkan dalam proses
pendataan. Evaluasi juga menunjukkan bahwa penggunaan format digital memungkinkan koreksi
langsung di lapangan, mempercepat validasi, dan menghemat waktu kerja. Dengan jumlah total
penduduk sebanyak 1.399 jiwa, data ini menjadi landasan kuat dalam mendukung perencanaan

pembangunan desa secara lebih efektif dan transparan.

4 KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menunjukkan bahwa Kuliah Kerja Nyata
(KKN) memberikan kontribusi nyata dalam menyempurnakan data penduduk di Desa Watalara melalui
pendekatan deskriptif kualitatif yang melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan
KKN berhasil mengatasi permasalahan ketidakakuratan data, kurangnya sistematisasi, serta
keterbatasan sumber daya dengan menerapkan digitalisasi, pelatihan perangkat desa, dan partisipasi
aktif masyarakat. Hasilnya, diperoleh data penduduk yang valid dan akurat dengan total jumlah jiwa
sebanyak 1.399 dari empat dusun, yang mendukung peningkatan akurasi informasi dan efektivitas
pelayanan publik di desa. Temuan PKM ini memperkuat peran strategis KKN dalam tata kelola desa
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dan direkomendasikan untuk dikembangkan lebih lanjut melalui digitalisasi sistem informasi desa
secara menyeluruh, integrasi data lintas sektor, serta pelatihan berkelanjutan guna memperkuat

kapasitas perangkat desa dalam pengelolaan data mandiri dan berkelanjutan.
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